PERENCANAAN KONFIGURASI JARINGAN KOMUNIKASI LTR EF. JOHNSON by Amir, Ardi
  
 
PERENCANAAN KONFIGURASI JARINGAN  KOMUNIKASI  
 LTR  EF. JOHNSON 
 







System of  Communications of Radio Trunking exploiting system of Logic Trunked Radio where providing 
communications system make a move the goodness in one way, and also communications system two 
direction with the operating system of conventional and Trunking System. 
Use of system LTR for the communications of land enviroment of Airport can lessen the frequency use, so 
that do not bother the system of communications navigasi in airport.   . 
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1.  Pendahuluan 
 Pada era globalisasi sekarang ini, kebutuhan 
akan pelayanan di bidang telekomunikasi  semakin 
meningkat sehinggga dibutuhkan sarana dan 
prasarana yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Pada instansi-instansi tertentu 
diperlukan suatu sarana komunikasi yang efisien 
yang dapat memungkinkan terselenggaranya 
hubungan (koordinasi) yang baik antara pimpinan 
dan bawahan juga antara pimpinan yang satu 
dengan pimpinan yang lain. 
       Selama ini, setiap operator menggunakan 
sarana komunikasi sendiri-sendiri. Cara ini 
mengandung beberapa kerugian, diantaranya 
frekuensi radio semakin kompleks, koordinasi 
antara Bandar Udara dengan maskapai penerbangan 
dan operator juga bertambah kompleks dan tidak 
efisien. Untuk mengatasi hal tersebut maka kita 
dapat menggunakan sistem telekomunikasi dengan 
Radio Trunking sebagai solusinya. 
 Memasuki milenium baru para operator 
telekomunikasi menghadapi tantangan yang 
semakin besar. Adanya peningkatan permintaan 
akan fasilitas telekomunikasi mendorong para  
operator telekomunikasi untuk meningkatkan mutu 
pelayanan terlebih khususnya dari segi teknologi 
telekomunikasi. 
       Banyaknya frekuensi radio yang digunakan 
apabila tidak dibatasi penggunaannya bisa 
menimbulkan polusi frekuensi. Maka dengan itu 
diperlukan suatu sistem telekomunikasi yang 
menghemat frekuensi namun tidak mengurangi 
mutu  pelayanan. 
        Cara menangani masalah diatas adalah Logic 
Trunking Radio (LTR) dalam hal ini produk dari 
EF.Johnson, pada teknologi ini sejumlah 
komunikasi dapat diakses dengan menggunakan 
hanya beberapa kanal frekuensi dengan kata lain 
menggunakan satu frekuensi secara bersama-sama. 
Tujuan Penelitian ini adalah: 
a. Memperlihatkan proses perencanaan / 
Implementasi konfigurasi jaringan      
komunikasi LTR EF. Johnson jenis S1 dengan 
software yang disediakan EF. Johnson. 
b. Memperlihatkan proses setting pada repeater/ 
Radio  Base Station LTR. EF Johnson dengan 
software yang disediakan EF. Johnson. 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui / memperlihatkan penggunaan radio 
trunking sebagai satu alternatif sistem komunikasi 
yang dapat digunakan di Dinas Perhubungan 
khususnya komunikasi antara Bandar Udara 
Hasanuddin dengan Maskapai Penerbangan. Dari 
hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
- Bahan pertimbangan dan perencanaan 
pengembangan sistem komunikasi. 
- Sebagai masukan pada Departemen 
Perhubungan  khususnya Bandar Udara dalam 
menata sistem komunikasi untuk memberikan 
pelayanan komunikasi yang efektif dan efisien. 
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- Landasan bagi penelitian sistem komunikasi 
yang lebih mendalam dimasa yang akan 
datang. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 LTR (Logic Trunked Radio) merupakan 
salah satu jenis sistem komunikasi yang 
dimanfaatkan dalam komunikasi radio bergerak 
yang menggunakan suatu konsep yang disebut 
Trunking. Sistem radio trunking adalah suatu teknik 
telekomunikasi bergerak dengan memanfaatkan 
beberapa kanal frekuensi radio untuk digunakan 
secara bersama-sama  oleh pemakai (user), dimana 
pembagian kanal dilakukan secara otomatis di 
dalam multiple repeater. Sebuah  repeater 
maksimum terdiri dari 250 kanal. Jumlah repeater 
yang dapat diparalel sebanyak 20 repeater (EF. 
Johnson, 1995. First Printing) 
       Mobile hanya dapat mengirim dan menerima 
kode ID  (identitas) yang diprogram oleh operator 
sistem, oleh karena itu pemakai tidak dapat 
mendengarkan percakapan pemakai yang lain 
secara diam-diam. Meskipun trafik dapat dimonitor 
melalui pesawat non LTR, akan sulit  karena suatu 
percakapan yang sempurna dapat berlangsung pada 
kanal yang berlainan (EF. Johnson, 1995 Eighth 
Printing)  
 
3. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
adalah metode sesuai dengan pengambilan data 
langsung dilapangan. Data yang diambil / 
dikumpulkan terdiri dari data primer yang 
bersumber dari data isian dan data sekunder yang 
bersumber dari literature dan data Bandar  Udara 
Hasanuddin dan PT ATComm. Cabang Makassar. 
        Dari data-data tersebut dapat diketahui 
bahwa pentingnya komunikasi jalur perhubungan 
udara yang efektif dan efisien yang bebas dari 
gangguan radio lain. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Dalam penelitian ini kami mengambil pada  
daerah komunikasi Bandar Udara Hasanuddin  
Makassar. Bandar udara merupakan daerah  yang 
sangat memerlukan penanganan manajemen 
penggunaan frekuensi, dimana merupakan daerah 
yang kompleks dengan operasional yang saling 
terkait  antara satu bagian dengan bagian 
lain.Konfigurasi  komunikasi antar bagian pada 


























Gambar 1. Konfigurasi Sistem Komunikasi Darat Terpadu 
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Perencanaan Konfigurasi Jaringan Komunikasi LTR. EF. Johnson   
 




    Tabel 1. Parameter Mobile/Subscriber 
NAMA HR QS ENC DEC SYS GRP CALLING 
KACAB 3 1 1 1 1 1 INTERN PAP 
 3 2 10 10 2 1 KACAB Bidang Usaha 
 3 3 9 9 3 1 KACAB Inst. Pemerintah 
 3 4 11 11 4 1 KACAB SEC. / Polisi 
 15 16 1 1 5 1 Emergency 
TOWER/ATC 3 1 1 1 1 1 Intern PAP 
 15 16 1 1 2 1 Emergency 
OIC 3 1 1 1 1 1 Intern PAP 
 15 16 1 1 2 1 Emergency 
AMC 3 1 1 1 1 1 Intern PAP 
 3 2 2 2 2 1 AMC 
 15 16 1 1 3 1 Emergency 
SECURITY 3 1 1 1 1 1 Intern PAP 
 3 2 11 11 2 1 Kacab,Sec dan POLSEK 
 3 3 4 4 3 1 Security 
 15 16 1 1 4 1 Emergency 
PK 3 1 1 1 1 1 Intern PAP 
 3 2 5 5 2 1 PK 
 15 16 1 1 3 1 Emergency 
KES. BANDARA 3 1 1 1 1 1 Intern PAP 
 3 2 6 6 2 1 KES. BDR 
 3 3 13 13 3 1 DEP. KESEHATAN 
 15 16 1 1 4 1 Emergency 
    Sumber: PT. Angkasa Pura (Persero) 
 
Perencanaan Sistem Komunikasi Terpadu Pada 
Bandar  Udara Hasanuddin Makassar dengan 
menggunakan LTR EF. Johnson. 
a. Konfigurasi Sistem Komunikasi Terpadu Bandar 
Udara Hasanuddin Makassar. 
 Bagian-bagian pada gambar 1 yang memiliki 
kepentingan dan bidang pekerjaan yang sama 
ditempatkan pada satu kelompok yang sama. Hal 
ini dilakukan agar pemberian jalur komunikasi 
memudahkan dan sistematis karena kemungkinan 
besar menginginkan jalur komunikasi yang sama. 
Agar ada keseragaman disemua Bandar Udara  
maka pihak operator (PT. ATComm./Jatimas) 
menetapkan dan membagi setiap bagian kedalam 
beberapa bagian yaitu pengelola bandara (Angkasa 
Pura), Instansi pemerintah, Cargo, Penerbangan 
Dalam Negeri, Penerbangan Luar Negeri, Ground 
Handler, Catering, Pengisian bahan bakar dan 
bagian fasilitas penunjang dibandara. 
Pengembangan dari setiap bagian disesuaikan 
dengan keadaan setempat. 
 
b. Perencanaan Setup Pada Setiap Bagian  
 Berdasarkan kepentingan setiap kelompok 
yang ada pada Bandar Udara Hasanuddin  dan 
ketentuan  penggunaan Home Repeater dan ID 
code yang  diberikan oleh PT. ATComm., maka 
gambar 1 dapat disusun sistem dan pengkodean 
masing-masing bagian dan kami mengambil satu 
contoh kelompok seperti terlihat pada Tabel 1. 
Demikian seterusnya untuk kelompok lainnya yang 
disusun kedalam sistem dan pengkodean masing-
masing.  
        Parameter pada tabel tersebut diatas 
merupakan patokan untuk melakukan setting pada 
setiap mobile. Kolom Nama merupakan nama 
pengguna, kolom HR adalah Home Repeater yang 
digunakan, kolom QS adalah nomor channel yang 
akan ditempati pada switch channel, kolom ENC 
adalah ID encode yang digunakan, kolom DEC 
adalah ID decode yang digunakan, kolom SYS 
adalah sistem yang digunakan, kolom GRP adalah 
group yang digunakan dan Keterangan adalah jalur 
komunikasi yang akan dipanggil atau dimasuki. 
 Untuk Bagian KACAB penggunaan 5 
channel tersebut dianggap sudah memenuhi jalur 
komunikasi pada gambar 1 dan dapat ditambah 
dikemudian hari bila diperlukan. Pemilihan channel 
intern PAP pada posisi home yaitu S1 dan G1 
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sebagai channel yang paling sering digunakan 
(standby). Pada channel 2 (QS2) digunakan untuk 
panggilan kepada para kepala / pimpinan setiap 
channel 3 (QS3) digunakan untuk panggilan 
kesetiap pimpinan instansi pemerintah, tanpa 
mengganggu komunikasi intern masing-masing 
instansi pemerintah. Pada channel 4(QS4) 
digunakan untuk pembicaraan / panggilan khusus 
KACAB bila ada hal-hal penting yang berhubungan 
dengan pengamanan. Pada channel 5(QS5) 
digunakan untuk keperluan emergency (gawat 
darurat) dalam hal ini hanya  KACAB sebagai 
penggunaan tombol AUX pada mobile sebagai 
tombol emergency yang emergency hanya 
digunakan untuk Monitor yang berarti hanya 
memonitor panggilan gawat darurat. 
 Sebagai bagian tersebut dibuatkan program 
berdasarkan parameternya dengan menjalankan 
program yang disediakan EF. Johnson. Sebagai 
contoh dari hasil print out dari program untuk 
KACAB adalah seperti berikut : 
 
File Name : KACAB 
Notes: 
Number of  Systems  : 5 
Frequency Band         : 800 MHz. 
Radio Type                : Portable – 8150 / 60 series 3 Key 
Return Hang Time     = 1 Sec 
Call Delay Timer       = 1 Sec 
Rx Delay Timer         = 1 Sec 
Transmit Timeout      = 1.0 Min. 
Home System             = 1 
Home Group              = 1 
Home Key                  = Home system group 
Conventional system Transmit Disable on Busy = Yes 
Auxiliary Button = Emergency. 
Phone System = 0 
Phone Group  = 0 
Revert             = Temporary 
** Multi-Net Radio Option: 
     Group Alpha Tags       = No 
     Scan Mode                   = Single Site 
     Radio Kill Settings       = Kill Disallowed 
     Auto Registration         = No 
     Access Queuing            = No 
Test Channels             offset                                                    offset 
System   1 = 1                N                       System 6 = 360           N 
System   2 = 120            N                       System 7 = 420           N 
System   3 = 180            N                       System 8 = 480           N 
System   4 = 240            N                       System 9 = 540           N 
System   5 = 300            N                       System 10= 600          N 
 
 
                                     Phone Numbers 




Quick Select Assignments 
Pos.   System  Grp  Lock   Pos.  System   Grp    Lock 
1           1           1       Y        9         0          0         N 
2           2           1       Y        10       0          0         N 
3           3           1       Y        11       0          0         N 
4           4           1       Y        12       0          0         N 
5           0           0        N       13       0          0         N 
6           0           0        N       14       0          0         N 
7           0           0        N       15       0          0         N 
8           0           0        N       16       5          1         Y 
Perencanaan Konfigurasi Jaringan Komunikasi LTR. EF. Johnson   
 




                                System  1 
Mode : LTR 
Alpha Tag : INTERN 
Home Repeater : 3         Area : 0                          Scan Weighting :1 
Rptr Interconnect  - Start Id  : 0                          Stop Id :  0 
Transmit Inhibit     - Start Id  : 0                          Stop Id :  0 
Block Decode         - Start Id  : 0                          Stop Id : 0 
Emergency             - System   : 5                         Group   : 1 Auto-TX : N 
Fixed priority 1      - Group Id: 0                         Call Light  : N    Horn : N 
Fixed priority 2      - Group Id: 0                         Call Light  : N    Horn : N 
 
                                    Channel  Information 
No. CHN Ofst  RIC  No. CHN Ofst RIC  No.  CHN Ofst RIC  No.  CHN  Ofst   RIC 
1        0       N      N    2      0        N     N     3      21      N     N     4       0        N       N 
5        0       N      N    6      0        N     N     7      61      N     N     8       0        N       N 
9        0       N      N    10    0        N     N     11    101    N     N    12      0        N       N 
13      0       N      N    14    0        N     N     15    141    N     N    16      0        N       N 




                                     Group Information 
GR   Encode  Decode  Trnspnd Call  Horn     GR   Encode  Decode  Trnspnd Call Horn 
1           1            1             N        N      N         2          0           0              N        N     N 
3           0            0             N        N      N         4          0           0              N        N     N 
5           0            0             N        N      N         6          0           0              N        N     N 
7           0            0             N        N      N         8          0           0              N        N     N 
9           0            0             N        N      N        10         0           0             N         N     N 
 
 
Demikian juga untuk Sistem 2, 3, 4, dan 5. Program 
tersebut diatas dapat disimpan setelah diberi nama 
file KACAB, dan siap untuk didownload setelah 
komputer tersambung dengan mobile lewat RPI. 
        Dari program tersebut diperoleh spesifikasi 
sebagai berikut : 
a. Parameter radio 
1) Jumlah sistem yang digunakan   :   5 Sistem 
    Jumlah sistem yang digunakan KACAB 
adalah 5 sistem (channel) yaitu : 
    -   Intern  PAP (PT. Angkasa Pura 1) 
    -   Ke badan usaha          -   Ke Polisi / Satpam 
    -  Ke Instansi pemerintah                       -   
Emergency (gawat darurat) 
2) Band Frekuensi   = 800 MHz 
    Band frekuensi yang digunakan KACAB yaitu 
S1 standar dengan frekuensi 800 MHz 
3) Tipe mobile yang digunakan KACAB adalah 
tipe standar series 3 key (S1). 
4) Hang Time  (waktu yang digunakan KACAB 
untuk kembali normal)  = 1 detik 
5) Waktu tunda penerimaan yang digunakan 
KACAB untuk menerima panggilan  = 1 dtk 
6)  Waktu tunda panggilan yang digunakan 
untuk mengakses repeater yang kosong yang 
ingin digunakan adalah 1 detik. 
7) Waktu transmit maksimum yang digunakan 
KACAB untuk menekan PTT. = 1 detik. 
8) Sistem stand by yang  digunakan KACAB 
untuk selalu memonitor adalah sistem 1. 
9) Group stand by yang digunakan KACAB 
untuk selalu monitor adalah group 1 pada            
sistem 1 yaitu dimana sistem tersebut 
merupakan sistem untuk komunikasi intern. 
10) Quick Select disesuaikan dengan jumlah 
channel yang digunakan yaitu 5 channel. 
 
b. Parameter Sistem 
1) Sistem 1             = Intern                                                               
- Mode               = LTR 
     - Home repeater = 3                                 
     - Area (lokasi)    = 0                                 
     - Emergency      = sistem 5 grp 1            
     -  Group 1           = utk komunikasi BD.U 
-  ID encode  = 1     ID decode = 1                      
2) Sistem 2 = BD usaha 
         - Mode = LTR 
- Home repeater = 3 
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- Area lokasi = 0 
- Emergency = sistem 5 group 1 
- Group 1 = utk komunikasi BD.U  
- ID encode = 10    ID decode  = 10 
          
3) Sistem 3             = INT-Pem. 
  - Mode = LTR 
- Home repeater = 3 
- Area lokasi = 0 
- Emergency = sistem 5 group 1 
- Group 1 = Komunikasi Inst. Pem. 
- ID encode = 9    ID decode  = 9 
 
4) Sistem 4             = SEC. POL 
 - Mode = LTR 
- Home repeater = 3 
- Area lokasi = 0 
- Emergency = sistem 5 group 1 
- Group 1 = Kom. Ke SEC. POL 
- ID encode = 11    ID decode  = 11 
 
5) Sistem 5 = Emergency 
 - Mode = LTR 
- Home repeater = 15 
- Area (lokasi) = 0 
- Emergency = Sistem 5 group 1 
- Group 1            = Untuk panggilan keadaan 
darurat 
- ID encode  = 1    ID decode  = 1 
      
 
 Selanjutnya untuk bagian-bagian lainnya 
akan memiliki parameter seperti diatas, yang 
membedakan adalah jumlah sistem setiap bagian. 
Untuk memungkinkan terjadinya komunikasi maka 
home repeater dan ID code-nya harus sama sedang 
pemilihan posisi quick select, letak/posisi sistem 
dan groupnya tidak berpengaruh. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
 
1) Penggunaan sistem LTR untuk komunikasi darat 
terpadu pada lingkungan Bandar    Udara dapat 
mengurangi penggunaan frekuensi karena hanya 
menggunakan lima kanal frekuensi untuk 
digunakan secara bersama-sama. Pada 
perencanaan konfigurasi jaringan dengan sistem 
komunikasi terpadu ini, menggunakan lima 
channel repeater. 
2) Pada sistem komunikasi darat terpadu dengan 
LTR EF. Johnson jalur komunikasi yang 
terbentuk menyerupai bagan struktur organisasi 
pada suatu daerah operasi Bandar Udara yang 
disusun berdasarkan  tingkat kepentingan 
komunikasi sehingga mudah dikembangkan dan 
hubungan komunikasi antar bagian dapat diatur 
dengan mudah. 
3) Untuk kebutuhan Emergency (gawat darurat) 
maka setiap mobile / subscriber diprogramkan 
kanal Emergency , dimana setiap pengguna 
dapat memonitor panggilan tersebut.   
 
5.2 Saran 
 Sebaiknya sistem ini segera diterapkan pada 
semua Bandar Udara agar antar repeater disetiap 
Bandar Udara dapat dihubungkan, sehingga 
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